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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

"Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, tetapi milik mereka yang 

senantiasa berusaha, bekerja keras, dan tidak mudah menyerah." 

(B. J. Habibie) 

 

“It always seems impossible until it's done” 

(Nelson Mandela) 

 

“The only way to do great work is to love what you do” 

(Steve Jobs) 
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ABSTRAK 

Sherla Dian Mutia: Optimasi Model Sistem Dress-Code Surveillance 

Menggunakan Yolov8n Dan Augmentasi Data Untuk Meningkatkan Akurasi, 

Skripsi, Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer UN PGRI 

Kediri,2026. 

Kata Kunci: YOLOv8n, Augmentasi Data, Dress-Code Surveillance, Computer 

Vision, Akurasi 

Pengawasan kepatuhan dress code mahasiswa secara manual oleh personel 

keamanan sering kali menghadapi kendala subjektivitas dan keterbatasan durasi 

pemantauan. Selain itu, optimalisasi infrastruktur CCTV yang ada masih sangat 

minim dalam mendukung sistem keamanan digital yang bersifat proaktif dan 

otomatis. Oleh karena itu, diperlukan integrasi teknologi Computer Vision untuk 

menjamin konsistensi dan efisiensi penegakan disiplin di lingkungan akademik. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan performa model YOLOv8n 

dalam mendeteksi kategori pakaian melalui skema augmentasi data yang 

komprehensif. Metode yang diterapkan meliputi optimasi parameter hue-

saturation-value (HSV), scaling, shearing, dan mosaic augmentation pada dataset 

DeepFashion3. Pendekatan ini difokuskan untuk mengatasi rendahnya nilai f1-

score dan mean Average Precision (mAP) yang menjadi kelemahan pada penelitian-

penelitian sebelumnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik augmentasi data 

intensif secara signifikan meningkatkan akurasi deteksi model terhadap variasi 

pencahayaan dan sudut pandang kamera. Optimasi ini berhasil meminimalisasi 

kesalahan klasifikasi visual antara kategori tops dan outerwear, sehingga 

menghasilkan sistem deteksi yang lebih robust. Penggunaan model yang telah 

dioptimasi ini memberikan kontribusi pada terciptanya instrumen pengawasan yang 

lebih objektif dan transparan bagi institusi. 

Simpulan dari penelitian ini adalah optimasi YOLOv8n melalui pengayaan 

dataset efektif dalam meningkatkan akurasi sistem surveillance yang ringan. 

Namun, penelitian ini masih memiliki limitasi pada pengujian yang bersifat statis 

dan belum terintegrasi sepenuhnya dengan infrastruktur CCTV institusi secara real-

time. Pengembangan selanjutnya direkomendasikan pada pengujian di perangkat 

edge computing untuk mendukung fungsionalitas sistem pada jaringan kamera 

pengawas yang lebih luas.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan tinggi merupakan fase penting dalam membentuk 

sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik, 

tetapi juga karakter, etika, dan profesionalisme sebagai bekal menghadapi 

dunia kerja. Salah satu bentuk implementasi nilai-nilai tersebut di 

lingkungan perguruan tinggi adalah penerapan aturan berpakaian (dress 

code) sebagai bagian dari tata tertib akademik. Aturan dress code bertujuan 

menciptakan lingkungan belajar yang tertib, sopan, dan profesional serta 

mencerminkan identitas institusi pendidikan. Selain sebagai bentuk 

kedisiplinan, kepatuhan terhadap dress code juga menunjukkan sikap 

menghargai norma akademik dan mencerminkan kesiapan mahasiswa 

dalam menjalankan aktivitas akademik secara profesional. Oleh karena itu, 

hampir seluruh perguruan tinggi di Indonesia menetapkan ketentuan 

mengenai tata cara berpakaian yang wajib dipatuhi oleh mahasiswa selama 

berada di lingkungan kampus. 

Meskipun aturan dress code telah diberlakukan, pelanggaran 

terhadap ketentuan tersebut masih sering dijumpai dalam aktivitas 

perkuliahan sehari-hari. Mahasiswa masih ditemukan mengenakan pakaian 

yang tidak sesuai dengan peraturan, baik dari jenis pakaian, model pakaian, 

maupun atribut yang digunakan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan terhadap aturan berpakaian masih belum optimal 

sehingga tujuan penerapan dress code sebagai upaya membangun budaya 

disiplin dan profesionalisme belum sepenuhnya tercapai. Apabila 

pelanggaran tersebut terus terjadi tanpa adanya pengawasan yang efektif, 

maka kualitas penegakan tata tertib di lingkungan kampus akan semakin 

sulit diwujudkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu mekanisme pengawasan 

yang mampu memastikan kepatuhan mahasiswa terhadap aturan berpakaian 

secara konsisten dan berkelanjutan
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Selama ini, pengawasan terhadap kepatuhan dress code di 

lingkungan perguruan tinggi masih dilakukan secara konvensional melalui 

pemeriksaan langsung oleh petugas keamanan maupun staf administrasi 

pada pintu masuk kampus atau lokasi tertentu. Proses tersebut 

mengharuskan petugas melakukan pengamatan secara visual terhadap 

setiap mahasiswa yang memasuki area kampus untuk memastikan 

kesesuaian pakaian dengan peraturan yang berlaku. Metode ini relatif 

mudah diterapkan karena tidak memerlukan teknologi khusus, namun 

pelaksanaannya membutuhkan keterlibatan sumber daya manusia secara 

terus-menerus. Seiring meningkatnya jumlah mahasiswa, proses 

pemeriksaan manual menjadi semakin sulit dilakukan secara menyeluruh 

sehingga efektivitas pengawasan cenderung menurun.  

Selain membutuhkan sumber daya manusia yang cukup besar, 

pengawasan secara konvensional juga memiliki berbagai keterbatasan. 

Tingkat ketelitian petugas sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik, 

konsentrasi, dan tingkat kelelahan selama menjalankan tugas sehingga 

masih terdapat pelanggaran yang tidak terdeteksi. Di samping itu, proses 

penilaian terhadap jenis pakaian sering kali dipengaruhi oleh subjektivitas 

petugas karena setiap individu dapat memiliki interpretasi yang berbeda 

mengenai kriteria pakaian yang dianggap melanggar aturan. Perbedaan 

penilaian tersebut menyebabkan proses pengawasan menjadi kurang 

konsisten dan berpotensi menimbulkan persepsi ketidakadilan di kalangan 

mahasiswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pengawasan 

manual belum mampu memberikan hasil yang objektif, efisien, dan 

konsisten dalam mendukung penegakan aturan dress code. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi di lingkungan perguruan tinggi 

telah menghadirkan kamera pengawas (Closed Circuit Television atau 

CCTV) yang dipasang pada berbagai lokasi strategis, seperti gerbang 

masuk, koridor, area parkir, dan gedung perkuliahan. Keberadaan CCTV 

menghasilkan data visual dalam jumlah yang sangat besar setiap harinya. 

Namun demikian, pemanfaatan CCTV masih terbatas sebagai media 
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perekam kejadian sehingga rekaman umumnya hanya diperiksa apabila 

terjadi insiden keamanan atau pelanggaran tertentu. Potensi data visual yang 

dihasilkan oleh CCTV sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

proses pengawasan secara otomatis. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk mengoptimalkan pemanfaatan CCTV sehingga tidak hanya berfungsi 

sebagai alat dokumentasi, tetapi juga sebagai bagian dari sistem 

pengawasan yang mampu bekerja secara real-time.  

Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 

mengoptimalkan fungsi CCTV adalah Computer Vision, yaitu cabang dari 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang memungkinkan komputer 

memperoleh, mengolah, dan memahami informasi visual dari gambar 

maupun video. Melalui teknologi ini, komputer mampu melakukan proses 

deteksi, klasifikasi, dan identifikasi objek secara otomatis berdasarkan 

karakteristik visual yang dimiliki. Dalam konteks pengawasan dress code, 

Computer Vision memungkinkan sistem mengenali jenis pakaian 

mahasiswa secara otomatis berdasarkan citra yang diperoleh dari kamera 

CCTV. Dengan demikian, proses pengawasan tidak lagi sepenuhnya 

bergantung pada pengamatan manusia, melainkan dapat dilakukan secara 

lebih cepat, objektif, konsisten, dan efisien sehingga mampu meningkatkan 

efektivitas penegakan aturan berpakaian di lingkungan perguruan tinggi.  

Untuk membangun model sistem dress-code surveillance, penelitian 

ini menggunakan algoritma YOLOv8n (You Only Look Once Version 8 

Nano) sebagai metode deteksi objek. YOLOv8n dipilih karena memiliki 

ukuran model yang ringan, kecepatan inferensi yang tinggi, serta mampu 

memberikan performa deteksi yang baik. Karakteristik tersebut menjadikan 

YOLOv8n sesuai diterapkan pada sistem pengawasan berbasis CCTV yang 

membutuhkan proses deteksi secara real-time. Selain itu, kebutuhan 

komputasi yang relatif rendah memungkinkan algoritma ini 

diimplementasikan pada perangkat dengan spesifikasi menengah tanpa 

mengurangi kemampuan dalam mendeteksi objek. Oleh karena itu, 

YOLOv8n digunakan sebagai algoritma untuk membangun model sistem 
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dress-code surveillance yang efisien, responsif, dan mampu mendukung 

proses pengawasan secara otomatis. 

Meskipun YOLOv8n memiliki berbagai keunggulan, performa 

model sistem dress-code surveillance tidak hanya ditentukan oleh algoritma 

yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas data pelatihan. Variasi 

pencahayaan, sudut pengambilan gambar, latar belakang, serta kemiripan 

karakteristik visual antarjenis pakaian dapat memengaruhi kemampuan 

model dalam mendeteksi maupun mengklasifikasikan objek. Kondisi 

tersebut menyebabkan model berpotensi mengalami kesalahan deteksi 

ketika diterapkan pada kondisi nyata. Oleh karena itu, diperlukan proses 

optimasi agar model memiliki kemampuan generalisasi yang lebih baik 

sehingga mampu memberikan hasil deteksi yang akurat dan konsisten tanpa 

mengurangi kecepatan inferensi yang menjadi keunggulan YOLOv8n. 

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan algoritma tersebut dalam 

membangun model sistem dress-code surveillance, perlu dilakukan kajian 

terhadap beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar dalam 

pengembangan penelitian ini. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menerapkan algoritma YOLO 

dalam pengembangan sistem deteksi objek pakaian. Penelitian yang 

dilakukan oleh Tantra dan Widjaja (2025) bertujuan mengembangkan 

sistem deteksi pakaian menggunakan algoritma YOLOv8n. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model memperoleh nilai F1-Score sebesar 48,6% dan 

mean Average Precision (mAP) sebesar 51,8%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa model masih mengalami kesalahan dalam membedakan beberapa 

kategori pakaian sehingga tingkat akurasi yang dihasilkan belum optimal 

untuk diterapkan pada sistem pengawasan secara nyata. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan algoritma YOLOv8n masih memerlukan 

proses optimasi untuk meningkatkan performa model. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dkk. (2023) 

menyatakan bahwa ketidakseimbangan jumlah data (class imbalance) dan 
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kurangnya variasi data pelatihan menjadi salah satu penyebab rendahnya 

performa model deteksi objek. Sementara itu, penelitian Rebekah dkk. 

(2020) menjelaskan bahwa sistem dress-code surveillance masih 

menghadapi tantangan dalam memperoleh keseimbangan antara kecepatan 

pemrosesan dan tingkat akurasi deteksi. Kedua penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa selain pemilihan algoritma, kualitas data pelatihan 

juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kemampuan model dalam 

mengenali objek secara tepat pada berbagai kondisi lingkungan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, masih terdapat 

kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada penerapan algoritma deteksi 

objek untuk mengenali jenis pakaian, sedangkan penelitian mengenai 

optimasi model sistem dress-code surveillance melalui penerapan teknik 

augmentasi data masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian 

yang mengevaluasi pengaruh kombinasi teknik augmentasi HSV (Hue, 

Saturation, Value), Horizontal Flip, dan Mosaic terhadap peningkatan 

performa model berbasis YOLOv8n menggunakan dataset DeepFashion3. 

Padahal, kombinasi teknik augmentasi tersebut berpotensi meningkatkan 

kemampuan generalisasi model dalam menghadapi variasi pencahayaan, 

sudut pengambilan gambar, dan karakteristik visual objek. Oleh karena itu, 

masih diperlukan penelitian yang mampu mengoptimalkan model sistem 

dress-code surveillance agar memiliki tingkat akurasi yang lebih baik ketika 

diterapkan pada kondisi nyata. 

Berdasarkan permasalahan dan research gap tersebut, penelitian ini 

mengusulkan optimasi model sistem dress-code surveillance menggunakan 

algoritma YOLOv8n dengan menerapkan teknik augmentasi data berupa 

HSV (Hue, Saturation, Value), Horizontal Flip, dan Mosaic. Teknik 

augmentasi dipilih karena mampu memperkaya variasi data pelatihan tanpa 

harus menambah jumlah data secara langsung, sehingga model dapat 

mempelajari karakteristik objek pada berbagai kondisi lingkungan. Melalui 

optimasi tersebut diharapkan model memiliki kemampuan generalisasi yang 
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lebih baik, mampu meningkatkan nilai Precision, Recall, mAP50, dan 

mAP50-95, serta mengurangi kesalahan deteksi maupun klasifikasi pada 

objek pakaian yang memiliki karakteristik visual serupa. Dengan demikian, 

model sistem dress-code surveillance yang dihasilkan diharapkan mampu 

memberikan proses pengawasan yang lebih akurat, objektif, efisien, dan 

andal untuk diterapkan di lingkungan perguruan tinggi. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya berfokus pada pendeteksian kepatuhan dress-code di 

lingkungan kampus, bukan untuk keperluan surveillance lainnya. 

1. Data citra yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dataset 

DeepFashion3 yang diperoleh melalui platform Roboflow 

(https://app.roboflow.com/sherla/deepfashion3/4) dan telah difilter 

sesuai dengan kelas pakaian yang relevan. 

2. Model yang digunakan adalah YOLOv8n dengan optimasi augmentasi 

data, dan hasilnya dibandingkan dengan baseline model dari penelitian 

sebelumnya. 

3. Evaluasi performa model menggunakan metrik Precision, Recall, F1-

Score, mAP50, dan mAP50-95. 

4. Implementasi dilakukan pada lingkungan perangkat lunak (software) 

menggunakan webcam dan gambar statis, belum diintegrasikan dengan 

sistem CCTV kampus secara langsung.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana optimasi model sistem dress-code surveillance 

menggunakan YOLOv8n dan augmentasi data untuk meningkatkan 

akurasi deteksi kepatuhan dress-code?  

2. Bagaimana pengaruh penerapan augmentasi data terhadap performa 

model YOLOv8n dalam mengurangi kesalahan klasifikasi antar kelas 

pakaian yang memiliki kemiripan visual pada sistem dress-code 

surveillance? 

 

https://app.roboflow.com/sherla/deepfashion3/4
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D. Tujuan Penelitian 

1. Melakukan optimasi model sistem dress-code surveillance 

menggunakan YOLOv8n dan augmentasi data untuk memperoleh 

akurasi deteksi kepatuhan dress-code yang lebih baik. 

2. Menganalisis pengaruh penerapan augmentasi data terhadap performa 

model YOLOv8n dalam mengurangi kesalahan klasifikasi antar kelas 

pakaian yang memiliki kemiripan visual pada sistem dress-code 

surveillance. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu Computer Vision dan Deep Learning, khususnya dalam 

optimasi model YOLOv8n melalui penerapan augmentasi data pada sistem 

dress-code surveillance. Penerapan teknik augmentasi data diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan model dalam mengenali variasi objek 

pakaian sehingga menghasilkan performa deteksi yang lebih akurat dan 

konsisten. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya referensi 

ilmiah mengenai strategi optimasi model deteksi objek berbasis deep 

learning. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya dalam mengembangkan metode deteksi objek yang ringan, 

efisien, dan memiliki ketahanan terhadap variasi kondisi lingkungan 

maupun karakteristik objek yang berbeda. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi institusi pendidikan sebagai alternatif penerapan sistem pengawasan 

kepatuhan dress-code secara otomatis sehingga proses pengawasan menjadi 

lebih objektif, konsisten, dan efisien. Bagi pengembang sistem Computer 

Vision, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam mengoptimalkan 

model YOLOv8n menggunakan augmentasi data untuk meningkatkan 

performa deteksi objek pada berbagai sistem surveillance. Dengan adanya 

model yang memiliki tingkat akurasi lebih baik, proses pengembangan 

sistem pengawasan berbasis kecerdasan buatan diharapkan menjadi lebih 
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efektif serta mampu mengurangi kesalahan klasifikasi objek yang memiliki 

kemiripan visual. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat bagi 

industri busana, khususnya industri garmen dan fashion retail, sebagai 

referensi dalam pengembangan sistem identifikasi dan klasifikasi pakaian 

berbasis Computer Vision. Model YOLOv8n yang telah dioptimasi melalui 

penerapan augmentasi data berpotensi mendukung proses inventarisasi 

produk, quality control, pengelompokan jenis pakaian, serta otomasi proses 

pengelolaan produk berdasarkan citra. Di samping itu, bagi instansi atau 

industri yang menerapkan standar berpakaian, hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan dalam membangun sistem monitoring 

kepatuhan dress-code secara otomatis sehingga mampu mengurangi 

ketergantungan terhadap pengawasan manual, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta menghasilkan proses pengawasan yang lebih konsisten 

dan objektif.
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